
IDENTIFIKASI ZONA RAWAN BANJIR DI KOTA SOLOK 

PROVINSI SUMATRA BARAT 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh Gelar 

Sarjana Sains (S.Si) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh 

MUHAMMAD IRSYAD FAUZAN 

NIM. 17136158 

 

 

 

PROGRAM STUDI GEOGRAFI 

JURUSAN GEOGRAFI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2021 

 





 

i 
 

 



 

ii 
 

 



 

iii 
 

ABSTRAK  

Penelitiaan ini bertujuaan untuk mengetahui zona rawan banjir, keretnanan untuk 

pemukiman dan kondisi eksisting penggunaan lahan Kota Solok Provinsi Sumatra 

Barat. jenis penelitiaan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitiaan 

ini mencangkup seluruh wilayah Kota Solok yang terdiri dari dua kecamatan dan 

tiga belas Kelurahan.  

Teknik analisis data zona rawan banjir dan kerentanan untuk pemukiman yaitu 

scoring dengan metode overlay atau tumpang susun. Kondisi eksisting 

penggunaan lahan dianalisis dengan menggunakan metode overlay atau tumpang 

susun dengan peta kerawanan banjir. 

Hasil penelitiaan terdapat tiga kelas zona rawan banjir yaitu zona sangat rawan 

tersebar dibagiaan tengah Kota Solok seluas 10,27 km² atau setara dengan 16,87 

%, Zona cukup rawan tersebar dibagiaan timur dan tengah Kota Solok seluas 

21,10 km² dan zona tidak rawan tersebar pada bagiaan barat dan timur seluas 

29,59 km² hal ini ditentukan oleh keiringan lereng, curah hujan, morfologi, buffer 

sungai dan penggunaan lahan. Indikator yang digunakan untuk menentukan 

indeks kerentanan untuk pemukiman adalah kerentanan sosial Kerentanan 

ekonomi, dan kerentanan fisik. Hasilnya Terdapat tiga kelas indeks kerentanan 

untuk pemukiman yaitu pada kelas tinggi terdapat 8 kelurahan, pada kelas sedang 

4 kelurahan dan pada kelas rendah terdapat 1 kelurahan. Hasil analisis kondisi 

eksisting penggunaan lahan terdapat 3 penggunaan lahan yang mendominasi 

kerawanan banjir yaitu pemukiman seluas 3,10 km² sawah seluas 4,29 km² dan 

kebun campuran seluas 2,25 km². 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bencana merupakan peristiwa atau serangkaiaan peristiwa yang 

dapat mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

menyebabkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugiaan harta 

benda dan dampak pisikologis, yang di sebabkan oleh faktor alam dan faktor 

non alam. Bencana alam merupakan bencana yang di akibatkan oleh faktor 

alam itu sendiri berupa letusan gunung api, tsunami, gempa bumi, tanah 

longsor, badai salju, kekeringan dan lain-lain. Sedangkan bencana non alam 

merupakan peristiwa atau serangkaiaan peristiwa yang bukan berasal dari 

alam berupa gagal teknologi, gagal moderinisasi, epidemi dan lain-lain. 

Menuru undung-undang nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana menyebutkan defenisi bencana sebagai berikut: bencana adalah 

peristtiwa atau serangkaiaan peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat yang di sebabkan oleh faktor alam 

atau faktor non alam maupun faktor manusia sehingga menimbulkan korban 

jiwa manusia, kerusakan lingkungan kerugiaan harta benda dan dampak 

pisikologis. 

Salah satu bencana alam yang paling sering terjadi di berbagai 

Negara yaitu bencana banjir. Banjir merupakan peristiwa terjadinya suatu 

genangan yang berlansung pada datar sekitar sungai sebagai akibat dari 

meluapnya air sungai yang tidak tertampung lagi oleh sungai. Selain itu 
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banjir adalah interaksi antara manusia dengan alam dan sistim alam itu 

sendiri. bencana banjir ini merupakan aspek interaksi manusia dengan alam 

yang timbul dari proses dimana manusia mencoba menggunakan alam yang 

bermanfaat dan menghindari alam yang merugikan manusia (suwardi 1999). 

Bencana banjir dapat mengancam dan menggangu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 

kerusakan lingkungan, kerugiaan harta benda, dan dampak pisikologis. Banjir 

memang bukan hal yang aneh, karena banjir terjadi dibelahan bumi manapun. 

Secara umum ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

banjir. Faktor-faktor tersebut adalah kondisi alam (letak geografis wilayah, 

kondisi topografi, geometri sungai dan sedimentasi), peristiwa alam (curah 

hujan dan durasi hujan, pasang, arus balik dari sungai utama, terjadinya 

pembendungan aliran sungai akibat longsor, sedimentasi dan aliran lahar 

dingin), dan aktifitas manusia sesuai dengan fungsi lahan, belum adanya pola 

pengelolaan dan pengembangan dataran banjir, pemukiman di bantaran 

sungai, sistem drainase yang tidak memadai, terbatasnya tindakan mitigasi 

banjir, kurangnya kesadaran masyarakat disepanjang alur sungai, 

penggundulan hutan di daeerah hulu, terbatasnya upaya pemeliharan. 

Dengan terjadi nya Perubahan kondisi lahan dari waktu ke waktu 

menimbulkan potensi terjadinya ancaman banjir semakin besar. Oleh karena 

itu ada beberapa hal yang menyebabkan ancaman banjir antara lain yaitu 

akibat dari pendangkalan sungai, daya tampung sungai makin lama makin 

kecil, fluktuasi debit air antara musim penghujan dengan musim kering 
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semakin tinggi, terjadi konversi lahan pertaniaan dan daerah buffer alami 

kelahan non pertaniaan dengan mengakibatkan konservasi sehingga 

mengakibatkan rusaknya daerah tangkapan air (catchment area), dan lapisan 

aquifer makin dalam sehingga menyebabkan penetrasi air laut lebih jauh ke 

daratan sehingga mengganggu keseimbangan hidrologi akibat dari eksploitasi 

air tanah yang berlebihan (Utomo 2004). 

Kejadiaan banjir yaitu berupa genangan air yang terjadi secara 

berlebihan terutama disaat musim hujan datang. Dengan adanya peningkatan 

volume air yang mengalir diatas permukaan tanah, Baik akibat dari curah 

hujan yang tinggi atau luapan dari air sungai sehingga terjadi genangan air 

pada daerah tersebut. Selain dari curah hujan yang tinggi banjir atau 

genangan air tersebut dapat terjadi pada daerah ledok flufial dan dataran 

banjir yang secara kontiniu memiliki kelembaban tanah yang tinggi. Oleh 

karena itu didalam pembangunan yang tidak mempertimbangkan 

keseimbangan lingkungan dan kemampuaan lahan merupakan salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan timbulnya erosi dan banjir. Sehigga pada 

saat hujan datang hasil dari kikisan tanah (eriosi) akan terbawa dan masuk 

kedalam sungai atau drainase. pada saat hujan reda hasil erosi akan menguap 

di dasar sungai dan pada saat hujan datang kembali akan mudah menguap 

sehingga menyebabkan daerah aliran sungai menjadi banjir. 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki iklim tropis sehingga 

memiliki curah hujan yang tinggi, hampir semua wilayah memiliki curah 

hujan yang tinggi sehingga sangat berpotensi terhadap bencana banjir, dilihat 
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dari intensitas kejadiaan bencana alam yang terjadi yaitu sekitar 40% 

merupakan bencana banjir yang sering terjadi dalam setahun dari suatu 

daerah dibandingkan dengan bencana alam yang lainya. Di tempat-tempat 

tertentu banjir menjadi rutinitas tahunan yang sering terjadi. Kejadiaan banjir 

merupakan bencana alam yang dapat berdampak serius bagi masyarakat 

sehingga kejadiaan banjir tersebut dapat menimbulkan kerugiaan jiwa dan 

harta benda, seperti kerusakan bangunan, tempat tinggal, kerusakan sarana 

prasarana infrastruktur, wabah penyakit, gangguaan kesehatan dan lain-lain. 

Banjir yang ada di Indonesia merupakan banjir yamg di akibatkan oleh faktor 

alam dan faktor antropogenik. Di wilayah-wilayah tertentu hampir di setiap 

musim penghujan dengan Intensitas curah hujan yang tinggi dan berlansung 

lama merupakan faktor utama penyebab banjir. Potensi banjir yang terjadi di 

Indonesia sangat besar dilihat dari topografi dataran rendah, cekungan dan 

sebagiaan besar wilayah adalah lautan. 

Sumatra Barat merupakan salah satu Provinsi yang terletak di 

Indonesia yang memiliki curah hujan yang tinggi sehingga sangat berpotensi 

terhadap banjir serta memiliki banyak sungai yang melintasi daerah tersebut. 

Bencana banjir merupakan bencana yang paling sering terjadi di Sumatra 

Barat. data BNPB dari tahun 2009 sampai tahun 2018 banjir merupakan 

bencana alam yang sering terjadi yaitu sebanyak 241 kejadiaan di bandingkan 

bencana alam lainya. 

Kota solok merupakan salah satu kota di Sumatra barat yang sering 

mengalami bencana banjir disaat musim hujan datang. Wilayah yang 
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beriklim tropis basah tersebut memiliki curah hujan yang tinggi yaitu 131,02 

milimeter pertahun dengan jumlah hari hujan mencapai 121 hari pertahun. 

Curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya potensi banjir 

dikarenakan pada saat hujan datang sungai-sungai tidak mampu menampung 

limpasan permukaan sehingga menggenangi daerah sekitar nya.  

Secara topografi Kota Solok memiliki bentuk permukaan yang 

bervariasi antara dataran dan perbukitan dengan ketinggiaan 400 meter 

sampai 1.600 meter di atas permukaan laut. Sebagiaan besar topografi Kota 

Solok berupa dataran rendah yang di kelilingi oleh perbukitan. Bentuk lahan 

dataran rendah memiliki potensi banjir yang cukup tinggi. identifikasi daerah 

rawan banjir dapat dilihat dari pola bentuk lahan pada dataran rendah 

(Setiawan et al., 2014). 

Terdapat DAS Sumani yang melintasi Kota Solok yang masyarakat 

menyebutnya sungai Batang Lembang yang memiliki pola aliran denritik 

yang banyak di jumpai di daerah dengan komposisi batuaan penyusun yang 

sejenis dan penyebaran yang luas. Sungai Batang Gawan dan sungai Batang 

Bingung merupakan anak sungai dari DAS Sumani atau Sungai Batang 

Lembang. Sungai yang melewati Kota Solok memiliki aliran yang berbelok-

belok atau meander berat dengan radius mencapai 2,47 Km. Sungai Batang 

Sumani yang melewati Kota Solok merupakan gabungan dari aliran Sungai 

Batang Sumani Hulu dan Batang Lembang, dengan titik pertemuan berada di 

Nagari Selayo Ateh Kabupaten Solok atau sekitar 1 kilometer sebelum 

memasuki Kota Solok. Akibat dari sungai yang berbelok-belok tersebut kota 
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solok sangat berpotensi terhadap banjir. Menurut (Novira,2017) bencana 

banjir sering di jumpai pada belokan sungai sehingga daerah yang dilalui 

sungai yang berbelok sangat berpotensi terjadinya banjir. Menurut (Suhana 

Olga, 2020) DAS Sumani merupakan DAS yang dangkal akibat dari 

akumulasi sedimentasi dan memiliki intensitas curah hujan yang tinggi 

sehingga berdampak pada limpasan air yang melebihi daya tampung sungai 

dan membanjiri wilayah sekitar DAS tersebut. 

Meningkatnya pertumbuhan penduduk di Kota Solok juga 

menambah kebutuhan terutama kebutuhan pemukiman sehingga 

menyebabkan perubahan penggunaan lahan dari waktu ke waktu yang 

menyebabkan ancaman banjir semakin besar. Pada tahun 2010 memiliki 

lahan terbangun 338 Ha dan tahun 2015 memiliki lahan terbangun 952 Ha 

sehingga peningkatan perubahan lahan menjadi lahan terbangun sebesar 

181,64% dengan luas lahan 614 Ha (Nofrizal Yandra Adenan, 2018). 

Perubahan lahan menjadi kawasan terbangun menyebabkan kurang nya 

daerah resapan air sehingga pada saat hujan datang air tidak dapat meresap 

kedalam tanah dan menggenangi wilayah tersebut.  

Menurut data BPS pada tiga tahun terakhir tahun 2018 terdapat 9 

kejadiaan banjir yang terjadi di Kota Solok.  Pada tanggal 17 februari 2020 

terdapat 2 kecamatan yang terendam banjir yaitu Kecamatan Lubuak Sikarah 

dan Kecamatan Tanjuang Harapan. Banjir yang merendam Kecamatan 

Lubuak Sikarah yaitu kelurahan KTK, Kelurahan IX Korong, Kelurahan IV 

Suku, Kelurahan Simp Rumbio, Kelurahan Sinapa, Kelurahan Aro IV 
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Korong, Kelurahan Tanah Garam, Sedangkan banjir yang merendam 

Kevamatan Tanjung Harapan yaitu Kelurahan Nan Balimo, Kelurahan PPA, 

Kelurahan Tanjung Paku, Kelurahan Laiang, Kelurahan Kampung Jawa, dan 

Kelurahan Koto Panjang banjir tersebut diakibatkan oleh tingginya curah 

hujan yang mengguyur daerah tersebut terdapat 320 kk/1251 jiwa terdampak 

banjir tersebut (BPBD Kota Solok,2020). 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik mengambil tema 

untuk penelitiaan ini  adalah banjir. Judul dari penelitiaan ini adalah : 

Identifikasi Zona Rawan Banjir Di Kota Solok Provinsi Sumatra Barat. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Banjir yang terjadi di Kota Solok di sebabkan oleh beberapa hal 

diantaranya yaitu luapan sungai, sistim drainase yang tidak memadai 

lagi dan memiliki sebagiaan topografi yang rendah serta kurang nya 

daerah resapan air 

2. Akibat dari banjir tersebut menyebabkan timbulnya kerugiaan yang 

dirasakan oleh penduduk yang menyebabkan tergenangnya beberapa 

rumah 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana zona rawan banjir yang terjadi di Kota Solok 

2. Bagaimana indeks kerentanan untuk pemukiman di Kota Solok 

3. Bagaimana kondisi eksisting penggunaan lahan di Kota Solok 

D. Tujuaan 
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka penelitiaan ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui zona rawan banjir yang terjadi di Kota Solok 

2. Untuk mengetahui indeks kerentanan untuk pemukiman di Kota Solok 

3. Untuk mengetahui kondisi eksisting penggunaan lahan di Kota Solok 

E. Batasan 

1. Penelitiaan ini hanya di batasi berdasarkan wilayah administrasi yang 

ada di Kota Solok 

D. Manfaat 

1. Sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains (S.Si) pada 

jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

2. Dapat dijadikan sebagai acuan bagi pemerintah Kota Solok dalam 

memberikan informasi mengenai zona rawan banjir, indeks 

kerentanan, dan kondisi eksisting penggunaan lahan di kota solok. 

3. memberikan sumbangan penelitiaan bagi pembaca serta sebagai 

acuaan bagi peneliti yang membahas penelitiaan ini selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitiaan yang telah dilakukan, maka secara singkat dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Zona sangat rawan banjir tersebar dibagiaan tengah Kota Solok seluas 

10,27 km² atau setara dengan 16,87 % yang didominasi oleh 

kemiringan lereng datar dan landai dekat dengan sungai yang memiliki 

morfologi fluvial dan banyak terdapat penggunaan lahan pemukiman 

yang sulit dalam menyerap air. Zona cukup rawan tersebar dibagiaan 

timur dan tengah Kota Solok seluas 21,10 km² dan zona tidak rawan 

tersebar pada bagiaan barat dan timur seluas 29,59 km². 

2. Berdasarkan indeks kerentanan terdapat 8 kelurahan wilayah 

pemukiman yang berada pada kelas tinggi dikarenakan pemukinan ini 

merupakan wilayah yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, 

banyaknya penduduk perempuaan dan penduduk yang tidak produktif, 

Tingginya rasio kemiskinan, Jarak pemukiman yang dekat dengan 

sungai dan persentase luas lahan terbagun yang tinggi mengakibatkan 

pemukiman ini sangat rentan terhadap banjir. pada kelas sedang 

terdapat di 4 Kelurahan dan kelas rendah terdapat di 1 Kelurahan.  

3. Keterkaitan kondisi eksisting penggunaan lahan dan kerawanan banjir 

Kota Solok dilakukan dengan metode overlay dari hasil terdapat tiga 

penggunaan lahan yang mendominasi luas kerawanan yaitu 
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pemukiman seluas 3,10 km², sawah seluas 4,29 km² dan kebun 

campuran seluas 2,25 km². 

C. Saran 

1. Untuk penelitiaan lebih lanjut diharapkan tertuju pada penelitiaan yang 

lebih sempit 

2. Untuk pemerintahan daerah setempat diharapkan agar melakukan studi 

khusus dan sosialisasi khusus kepada masyarakat untuk mengantisipasi 

bencana banjir agar dapat mengurangi dampak banjir terhadap 

masyarakat. 

3. Untuk mendapatkan hasil yang lebih sempurna maka sebaiknya 

menggunakan banyak variable baik spasial maupun non spasial 
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